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PENGARUH PENAMBAHAN BATU KAPUR GALI KERING ALAMI 

TERHADAP KUAT TEKAN BETON K - 300 KANDUNGAN 0-25 %

ABSTRAK

RIO APRIANSYAH 

03023110139 

14 Mei 2005

Nama

NIM
Tanggal Lulus

Beton merupakan bahan konstruksi yang umum digunakan pada konstruksi 

sipil karena beton merupakan struktur yang banyak memiliki keistimewaan 

dibandingkan bahan - bahan lainnya, antara lain :

• Mempunyai kuat tekan awal yang tinggi

• Dapat dibentuk sesuai keinginan

• Memerlukan perawatan yang sedikit

• Tahan temperatur yang tinggi, dll.

Untuk mendapatkan perilaku beton yang bervariasi, banyak percobaan - 

percobaan untuk mendapatkan perilaku lainnya akibat adanya penambahan bahan 

lain.

Disini penulis menggunakan bahan tambah berupa kapur gali yang merupakan 

salah satu bahan utama pembentuk semen, sehingga penulis ingin meneliti bagaimana 

perilaku beton setelah ditambah dengan batu kapur gali ini. Batu kapur yang 

digunakan disini adalah batu kapur yang didapat dari pertambangan batu kapur milik 

PT. Semen Baturaja didaerah Pusar, Baturaja, OKU, Sumatera Selatan. Penelitiannya 

sendiri mengambil tempat di laboratorium PT. Semen Baturaja Kertapati Palembang.
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Disini penulis akan melakukan penambahan batu kapur terhadap beton mutu 

£ ^ 300 dengan kandungan 0 - 25 %. Batu kapur yang akan ditambahkan terlebih 

dah^lu dihaluskan dengan cara ditumbuk.

Setelah diadakan penelitian di laboratorium, diperoleh kesimpulan bahwa 

deng^ adanya penambahan batu kapur gali kering alami sebesar 0 - 25 % dapat 

meningkatkan nilai kuat tekan beton K — 300 walaupun pada umur beton tua 

peningkatannya sudah tidak terlalu mencolok lagi.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Beton merupakan bahan konstruksi yang umum digunakan pada konstruksi sipil 

karena beton merupakan struktur yang banyak memiliki keistimewaan dibandingkan 

bahan — bahan lainnya yang digunakan pada sutu konstruksi bangunan. Beberapa 

keistimewaan pada beton antara lain mempunyai kuat tekan yang sangat tinggi, dapat 

dibentuk sesuai keinginan, memerlukan perawatan yang sedikit, tahan terhadap 

temperatur tinggi, rapat air dan dapat digunakan untuk memikul konstruksi ringan 

maupun berat. Akan tetapi untuk mendapatkan hasil seperti yang diinginkan diatas, 

tidak semudah yang dibayangkan, karena pelaksanaan pembuatan suatu beton 

diperlukan ketentuan - ketentuan yaitu pengetahuan tentang perencanaan campuran 

beton ( Mix Design ) dan ketelitian dalam pekerjaan pelaksanaannya. Dengan adanya 

perencanaan ini diharapkan akan didapatkan suatu mutu beton yang berkualitas baik 

tanpa mengabaikan segi ekonomisnya.

Untuk mendapatkan mutu yang lebih baik, biasanya dalam suatu perencanaan 

campuran beton sering kali ditambah dengan bahan yang dapat meningkatkan mutu 

dari beton tersebut.

Bertolak dari alasan diatas maka menjadi menarik untuk melihat sejauh mana 

pengaruh suatu bahan tambah terutama pada pengaruhnya terhadap kuat tekan, dalam 

hal ini bahan yang akan digunakan adalah batu kapur gali dari tambang kapur milik 

PT. Semen Baturaja di daerah Pusar, Baturaja, OKU, Sumatera Selatan.

1.2 Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah :

1. Penulis dapat menguasai dan memahami metode perencanaan desain 

campuran beton yang ada sehingga mampu membuat Job Mix sesuai dengan 

mutu kekuatan yang direncanakan.
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2. Penulis dapat mengetahui kuat tekan beton yang menggunakan bahan tambah 

batu kapur dengan yang tidak menggunakan.
3. Diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi masyarakat tentang 

pemakaian batu kapu sebagai bahan tambah pada campuran beton.

1.3 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui 

kuat tekan beton normal K-300 dengan beton K-300 yang menggunakan bahan 

tambah batu kapur gali kering alami yang didapat dari tambang kapur milik PT. 

Semen Baturaja di baturaja dengan persentase 10 %, 15 %, 20 %, 25% dan terlebih 

dahulu ditumbuk dan dihaluskan.

1.4 Metodologi Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan untuk Tugas Akhir ini adalah study pustaka, 

pengamatan di laboratorium serta pembahasan hasil penelitian.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian dan pengujian beton ini disesuaikan dengan standar yang digunakan di 

Indonesia yaitu SK-SNI. Dalam penelitian ini diuji kuat tekan beton dengan membuat 
sampel berbentuk kubus ukuran (15x15x15)cm terdiri dari:

1. 20 buah sampel kubus beton normal

2. 55 buah sampel kubus beton yang menggunakan bahan tambah batu kapur 

gali kering alami

Sampel tersebut dibagi untuk berbagai umur yaitu 7 hari, 14 hari, 21 hari, 28 hari 

dan 56 hari dengan mutu beton K-300 menggunakan material pasir dari Pemulutan, 
split dari eks Merak dan semen portland Baturaja.
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1.6 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini materi - materi yang akan sisampaikan secara 

garis besar terdiri dari:

1. Babi
Berisikan Latar Belakang, Tujuan Penulisan, Perumusan Masalah, Metodologi 

Penulisan, Ruang Lingkup Penelitian dan Sistematika Penulisan.

2. Bab II
Berisikan tentang Tinjauan Pustaka yaitu uraian pengertian beton dan bahan 

campurannya.

3. Bab III

Pemeriksaan Material dan Rancangan campuran beton.

4. Bab IV

Pembahasan hasil percobaan.
5. Bab V

Berisikan kesimpulan yang disertai dengan saran-saran, hasil penelitian, daftar 

pustaka dan lampiran.
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